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 Abstrak 

Dalam karya-karyanya, Hamka sering menuangkan gagasan 

kebangsaan dan nasionalisme. Banyak kritik-kritik yang dia 
tujukan guna menggubah rasa kesadaran bangsa agar dapat 

bersatu dan tidak terpecah belah oleh sistem-sistem kebudayaan 

yang dapat membelenggu. Salah satu karya fenomenal Hamka 

yang sarat dengan pesan-pesan persatuan adalah novel 

Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck. Dalam novel tersebut, 

Hamka seakan menyindir adat istiadat dan kebudayaan bangsa 

kita yang terkesan mengotak-kotakkan bangsa sehingga 

memunculkan disintegrasi sesama anak bangsa. Oleh karena itu, 

masalah pada penelitian ini adalah pada kritik Hamka terhadap 

masalah integrasi sosial budaya yang bertujuan untuk 

menganalisis secara mendalam masalah tersebut yang terkandung 

dalam novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif. Sumber 

data penelitian ini adalah novel karya Hamka berjudul 

Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Hamka melalui novel ini berpesan bahwa 

Indonesia perlu meminggirkan egosentrisme kesukuan. 

Kebanggaan-kebanggaan terhadap budaya sendiri dan merasa 

lebih besar daripada budaya lain, hanya akan menjadi belenggu 

kebebasan bangsa untuk maju dan merdeka. Hamka menuangkan 

gagasannya bahwa adat-adat istiadat yang menjadi penghalang 

persatuan bangsa sebaiknya diperbaharui atau direduksi sehingga 

bangsa ini dapat menjadi bangsa yang kuat. Tanpa berintegrasinya 
suku-suku di Indonesia pada saat itu, Indonesia hanya akan 

menjadi bangsa yang terpecah belah dan mudah untuk ditaklukkan 

oleh ancaman-ancaman luar. 

Kata kunci: Hamka; Kritik Sosial; Tenggelamnya Kapal Van Der 

Wijck 

mailto:deasy_wh@uhamka.ac.id


Imajeri: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

 Vol. 05, No. 1, pp. 9-19; September 2022 

 E-ISSN 2654-4199 
 

| 10 

 
 

Received: 8 Juni 2022     

Accepted: 19 September 2022    

Published: 30 September 2022 

doi: 10.22236/imajeri.v4i2.9290    

 

 

 

 

 

 

 

© 2022 Oleh authors. Lisensi Imajeri: Jurnal 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 

Uhamka, Jakarta. Artikel ini bersifat open 

access yang didistribusikan di bawah syarat 

dan ketentuan Creative Commons Attribution 

(CC-BY) license. 

(http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/). 

 Abstract 

In his works, Hamka often expresses the idea of nationalism and 

nationalism. Many of his criticisms are aimed at changing the 

sense of national consciousness so that they can unite and not be 

divided by cultural systems that can shackle them. One of 

Hamka's phenomenal works full of unity messages is the novel 
Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck. In the novel, Hamka seems 

to insinuate our nation’s customs and culture, which seems to 

divide the nation so that it creates disintegration among the 

nation's children. Therefore, the purpose of this study is to 

analyze Hamka's criticism of the problem of socio-cultural 

integration in the novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck. The 

method used in this research is descriptive analysis. The data 

source of this research is the novel by Hamka entitled 

Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck. The results of the research 

show that Hamka through this novel gives a message that 

Indonesia needs to marginalize tribal egocentrism. Pride in one's 
own culture and feeling bigger than other cultures will only 

become the shackles of the nation's freedom to progress and be 

independent. Hamka expressed his idea that the customs that are 

a barrier to national unity should be renewed or reduced to 

become a strong nation. Without the integration of the tribes in 

Indonesia at that time, Indonesia would only become a divided 

nation and easy to be conquered by external threats. 

Keywords: Hamka; Social Criticism; Tenggelamnya Kapal Van Der 
Wijck 

 

PENDAHULUAN 

Pada masa kemerdekaan Indonesia, sastra menjadi media untuk mendorong kesadaran bangsa 

Indonesia dalam meraih kemerdekaan dan kebebasan dari berbagai macam bentuk penjajahan (Sulton, 

2015). Kebijakan-kebijakan politik pada saat itu telah menjadikan banyak sosok terpelajar di 

Indonesia mampu untuk membaca dan menulis dengan baik sehingga dapat menuangkan gagasan 

mereka dalam bentuk tulisan. Pada awal abad 20, timbul kesadaran para terpelajar dalam meraih 

meraih kemerdekaan melalui karya sastra karya Multatuli (Eduard Douwes Dekker) berjudul Max 

Havelaar (Khakim, 2015). 

Salah satu sastrawan terkenal sekaligus pemuka agama yang aktif menulis karya-karya 

fenomenal di masa penjajahan adalah Haji Abdul Malik Karim Amrullah, atau sering dikenal sapaan 

Buya Hamka. Dalam gubahan-gubahannya, Hamka banyak menuangkan pesan-pesan yang nasionalis 

dengan balutan cerita lokal, namun tetap memiliki nuansa kesusastraan yang sangat kuat. Karya-karya 

Hamka masih dapat dinikmati bahkan sampai saat ini (Fitri, 2020). 

Hamka termasuk salah satu dari 33 sastrawan yang memiliki kontribusi penting bagi 

perkembangan sastra di Indonesia (Rahman, 2013). Karakteristik Hamka dalam karya-karyanya yang 

tidak dimiliki penulis lain di masanya adalah suasana dan latar religius keislaman yang begitu kuat. 

Karya-karya Hamka mengandung nilai-nilai luhur sehingga relevan dengan nilai-nilai pendidikan 

karakter, bahkan hingga saat ini (Junaedi, 2014). 

Dalam karya-karyanya, Hamka sering menuangkan gagasan kebangsaan dan nasionalisme. 

Banyak kritik-kritik yang dia tujukan guna menggubah rasa kesadaran bangsa agar dapat bersatu dan 

tidak terpecah belah oleh sistem-sistem kebudayaan yang dapat membelenggu. Salah satu karya 

fenomenal Hamka yang sarat dengan pesan-pesan persatuan adalah novel Tenggelamnya Kapal Van 
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Der Wijck (TKVDW). Melalui novel TKVDW, Hamka seakan menyindir adat istiadat dan 

kebudayaan bangsa kita yang terkesan mengotak-kotakkan bangsa sehingga memunculkan disintegrasi 

sesama anak bangsa (Syafitri, 2018).  

Tokoh-tokoh dalam TKVDW memiliki fungsi dan peran yang dibentuk oleh Hamka sebagai 

gambaran masyarakat Indonesia di masa-masa lampau. Tersebutlah tokoh Zainuddin, seorang yang 

berasal dari Ayah seorang Minang, dan Ibu seorang Makassar. Kondisi kebudayaan dan pegangan 

teguh para pemuka adat membuat tokoh utama novel dalam ini tidak dapat diterima di masyarakat. 

Dalam adat Minang, seseorang diakui karena garis keibuannya, sedangkan dalam adat Makassar, 

seseorang diakui karena garis ayahnya (Ismail, ea., 2019; Rahmat, 2019). Tokoh Zainuddin inilah—

yang oleh Hamka—merepresentasikan disintegrasi bangsa sehingga Nusantara pada saat itu begitu 

mudah dijajah dan sulit keluar dari belenggu penjajahan. 

Berdasarkan uraian di atas, fokus penelitian ini pada pengkajian kritik masalah integrasi sosial 

budaya oleh Hamka di dalam novel karangannya. Penelitian ini akan menguraikan tentang gagasan-

gagasan persatuan kebangsaan Hamka dan kritik beliau terhadap kuatnya masyarakat saat itu dalam 

memegang teguh adat istiadat sehingga membelenggu persatuan bangsa. 

Penelitian-penelitian terdahulu telah banyak yang membahas tentang nilai kebangsaan dan 

tentang novel-novel Buya Hamka. Penelitian tentang novel TKVDW pernah ditulis oleh Utami 

Maulida (2019). Penelitian Maulida membahas tentang nilai-nilai pendidikan dalam novel TKVDW. 

Hasil penelitian maulida menunjukkan bahwa nilai pendidikan yang ada dalam novel TKVDW adalah 

nilai agama, yaitu selalu mengingat akan kebesaran Tuhan dalam keadaan serumit apapun. Nilai 

moral; yaitu tentang tokoh yang memiliki cita-cita dalam mencari ilmu agama dan ilmu dunia agar 

dapat menjadi insan yang berguna. Kejujuran, kesetiaan, dan kebenaran terus mendapatkan ujian. Pada 

nilai sosial, sebagai bagian dari masyarakat, penelitian Maulida menjelaskan bahwa novel TKVDW 

mengandung pesan bahwa manusia harus saling menghargai dan menghormati tanpa memandang latar 

belakang suku. Nilai budaya yang terkandung tentang masyarakat yang menjunjung tinggi adat dan 

budaya setempat. 

Penelitian lain tentang karya Hamka juga pernah ditulis oleh Khakim (2015). Khakim 

menganalisis novel tersebut untuk mencari nilai kebangsaan. Hasil penelitian Khakim menunjukkan 

bahwa (1) Hamka merupakan seorang sastrawan, guru, jurnalis, politisi, ahli bahasa, dan ilmuwan 

yang belajar di banyak tempat baik di dalam negeri maupun di luar negeri; (2) Hamka adalah satu dari 

33 penulis populer yang karyanya selalu dipublikasikan dan dicetak ulang serta terus mendapatkan 

banyak pembaca hingga saat ini; (3) Hamka di dalam karya-karyanya senantiasa menanamkan nilai 

kebangsaan guna menunjukkan keindahan sastra Indonesia, mengandung semangat gotong-royong, 

toleransi, serta semangat dalam meraih kemerdekaan.  

Penelitian-penelitian tentang kritik sosial dalam novel Hamka juga pernah dilakukan oleh 

peneliti terdahulu seperti penelitian Dike (2015) tentang Kritik Sosial Adat Minang dalam novel 

Merantau ke Deli, dan penelitian Susi Susanti (2015) tentang Kritik Sosial novel Angkatan Baru. Hasil 

penelitian Dike (2015) menunjukkan bahwa terdapat kritik terhadap adat Minangkabau dalam Hamka. 

Permasalahan yang dikritik tersebut terlihat pada adat nan empat dalam adat Minangkabau, yaitu 

“Adat Nan Sabana Adat” dibagi dalam beberapa kelompok sebagai berikut. Pertama, ketentuan garis 

keturunan. Kedua, ketentuan ikatan pernikahan yang di dalamnya mencakup tentang pernikahan ideal 

dan pernikahan larangan. Ketiga, ketentuan harta yang di dalamnya mencakup tentang harta pusaka, 

harta pencarian dan harta suarang. Selain itu, hasil penelitian Susanti (2015) menunjukkan bahwa 

yaitu: (a) ukuran kekayaan dilihat dari segi kekayaan yang berada di kampung seperti memiliki ladang 

yang berjenjang sawah yang luas dan, (b) ukuran kekuasaan dilihat dari segi kedudukan antara anak 
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keluaran sekolah agama yang memiliki gelar diploma dengan masyarakatnya, (c) ukuran kehormatan 

dilihat dari segi anak keluaran sekolah agama yang memiliki gelar diploma yang dihormati masyarakat 

kampungnya, (d) dan ukuran ilmu pengetahuan dilihat dari segi anak keluaran sekolah yang memiliki 

ilmu pengetahuan yang tinggi sedangkan masyarakat tidak memiliki ilmu pengetahuan yang tinggi. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, maka belum ada penelitian-penelitian baik sebelumnya maupun 

terkini yang khusus membahas masalah disintegrasi sosial budaya yang dikritisi oleh Hamka dalam 

novelnya berjudul Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck. Celah/gap tersebut pada akhirnya 

memunculkan kebaruan penelitian yaitu wujud kritik Hamka terhadap adat budaya Minangkabau yang 

direpresentasikan dalam novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang menghasilkan data-data dalam 

bentuk deskripsi kata, kalimat, serta gagasan tentang kondisi, situasi, sifat, dan gejala yang muncul 

dari objek yang dikaji (Moleong, 2013). Objek yang dikaji dalam hal ini adalah novel TKVDW 

(Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck) karya HAMKA.  

Data penelitian ini dikumpulkan dengan teknik kajian pustaka/studi pustaka. Teknik studi 

pustaka digunakan untuk mengumpulkan data yang berasal dari objek utama sebagai buku utama 

kajian penelitian ditambah dengan referensi-referensi lain seperti jurnal, buku-buku referensi lain, dan 

sumber lain yang mendukung penelitian. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik simak dan catat yang kemudian dianalisis berdasarkan teori yang sesuai dengan wujud 

disintegrasi sosial budaya yang terkandung di dalam novel. Sumber data penelitian ini adalah novel 

karya Hamka berjudul Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Sejak awal kisah novel TKVDW, penjelasan Hamka tentang kritik-kritik masalah integrasi sosial 

budaya sudah muncul dan terjabarkan dalam detail-detail kisahnya. Hal tersebut terlihat pada kutipan 

di bawah ini. 

 

Menurut iadat iMinangkabau, iamatlah imalangnya iseorang ilaki-laki ijika itidak 

imempunyai isaudara iperempuan, iyang iakan imenjagai iharta ibenda, isawah 

iyang iberjenjang, ibandar ibuatan, ilumbung iberpereng, irumah inan igadang. 

iSetelah imeninggal idunia iibunya, imaka iyang iakan imengurus iharta ibenda 

ihanya itinggal iia iberdua idengan imamaknya, iDatuk iMantari iLabih. 

Darah imuda imasih imengalir idalam ibadannya. iDia ihendak ikawin, ihendak 

iberumah itangga, ihendak imelawan ilagak ikawan-kawan isesama igedang. 

iTetapi iselalu idapat ihalangan idari imamaknya, isebab isegala ipenghasilan 

isawah idan iladang idiangkutnya ike irumah ianaknya. iBeberapa ikali idia 

imencoba imeminta isupaya idia idiizinkan imenggadai, ibukan isaja imamaknya 

iyang imenghalangi, ibahkan ipihak ikemenakan ikemenakan iyang ijauh, iterutama 

ipihak iyang iperempuan isangat imenghalangi, isebab iharta iitu isudah imesti 

ijatuh ike itanggn imereka, imenurut ihukum iadat: i"Nan isehasta, inan isejengkal, 

idan isetampok, isebuah ijari." i(TKVDW ihlm. i4-5) 
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 Hamka dalam kutipan di atas mengkritik masalah integrasi sosial budaya. Kebudayaan 

Minang yang membelenggu tokoh Pendekar Sutan yang tidak memiliki saudara perempuan sehingga 

harta bendanya dikelola secara tidak baik oleh saudara laki-laki dari ibunya. Dari peristiwa ini, muncul 

masalah dan konflik antara Pendekar Sutan dengan Datuk Mantari Labih (mamak Pandekar Sutan) 

sehingga terjadi pertumpahan darah. Hamka menyoroti bahwa hal-ihwal kebudayaan yang terlalu kaku 

dan tidak dinamis mengikuti perkembangan zaman bisa saja mendatangkan masalah hingga 

pertumpahan darah. 

Bahkan, dalam hal ini, alasan adat istiadat yang telah melekat menurut Hamka dijadikan sebagai 

tameng untuk menguasai harta kekayaan, memunculkan keserakahan. Seandainya masalah harta 

kekayaan dan warisan ini diselesaikan secara toleransi dan sesuai dengan ajaran agama, tentu 

pertumpahan darah dan iri dengki tidak akan terjadi. 

 

Ibumu, ikalau iengkau imelihat iwajah iibumu, iengkau iakan imelihat iseorang 

iperempuan iyang ilemah-lembut, iyang idi isudut imatanya iterletak 

ipengharapan iayahmu. iDia iadalah iraja, ianak. iDia iadalah ibangsawan 

iturunan itinggi, iturunan iDatuk iri iPandang idan iDatuk iri iTirro, iyang imula-

mula imenanam idasar ikeislaman idi iJumpandang i*) iini. iDan idia ipun 

ibangsawan ibudi, iwalaupun iibumu itak ipernah ibersekolah. iPerkawinannya 

idengan iayahmu itidak idisetujui ioleh isegenap ikeluarga, isehingga inenekmu 

iDaeng iManippi idibenci iorang, idan iperkawinan iini imemutuskan ipertalian 

ikeluarga. i(TKVDW ihlm. i12) 

 

 Melalui tokoh Daeng Habibah pada kutipan di atas, Hamka memberikan kritik mengenai 

seorang bangsawan yang tidak boleh menikah dengan seorang dari luar Makassar. Rencana 

pernikahan Daeng Habibah dengan Pandekar Sutan dicekal oleh keluarga besarnya sehingga ayah dari 

Daeng Habibah dibenci orang-orang Makassar. Pernikahan ini berakibat pada putusnya ikatan 

kekeluargaan Daeng Habibah dengan keluarga besarnya di Makassar. Hamka, dalam penggalan cerita 

ini menunjukkan bahwa kemerdekaan seseorang dalam menentukan pendamping hidup, baik suami 

atau istri, dikembalikan kepada keluarga besar. Pernikahan tidak sekadar melihat budi baik seseorang, 

tapi lebih dari itu, pernikahan juga melihat pada latar belakang orang tersebut. Tidak peduli seberapa 

baik dan soleh seseorang, jika tidak sesuai dengan tuntutan adat, maka integrasi sosial melalui jalur 

pernikahan akan mengalami kendala dan halangan. 

 

Mula-mula idatang, isangatlah igembira ihati iZainuddin itelah isampai ike inegeri 

iyang iselama iini i ijadi ikenang-kenangannya. iTet 

api idari isebulan ike isebulan, ikegembiraan iitu ihilang, isebab irupanya iyang 

idikenang-kenangnya iberlainan idengan iyang idihadapinya. iDia itidak iberoleh 

ihati iyang isebagai ihati imak iBase, itidak imendapat ikecintaan iayah idan ibunda. 

iBukan iorang itak isuka ikepadanya, isuka ijuga, itetapi iberlain ikulit idan iisi. 

iJiwanya isendiri imulai imerasa, ibahwa imeskipun idia ianak iorang iMinangkabau 

itulen, idia imasih idipandang iorang ipendatang, imasih idipandang iorang ijauh, 

iorang iBugis, iorang iMengkasar. i(TKVDW ihlm. i23) 

 

Meskipun tokoh Zainudin merupakan anak kandung dari Pandekar Sutan, yang seorang 

Minangkabau tulen, tetapi dia tetap dianggap sebagai orang Mengkasar bagi penduduk di kampung 
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halamannya. Hamka dalam hal ini menyiratkan kritik tentang disintegrasi sosial masyarakat pada saat 

itu. Bahwa persatuan dan kesatuan bangsa yang sangat dibutuhkan oleh Indonesia pada saat itu harus 

terkendala oleh pengotak-kotakkan suku dan latar belakang. Padahal, seharusnya penerimaan 

masyarakat harus lebih terbuka dari mana pun asal seseorang pendatang selama dia berbudi pekerti 

yang baik. 

 

Sesudah ihampir i6 ibulan idia itinggal idi idusun iBatipuh, ibilamana idia ipergi 

iduduk-duduk ike ilepau itempat ianak imuda-muda ibersenda igurau, iorang ibawa 

ipula idia ibergurau, itetapi ipandangan iorang ikepadanya ibukan ipandangan 

isama irata, ihanya iada ijuga ikurangnya. iSehingga ilama-lama iinsaflah idia 

iperkataan imak iBase iseketika idia iakan iberlayar, ibahwa iadat iorang idi 

iMinangkabau ilain isekali. iBangsa idiambil idaripada iibu. iSebab iitu, iwalaupun 

iseorang ianak iberayah iorang iMinangkabau, isebab idi inegeri ilain ibangsa 

idiambil idari iayah, ijika iibunya iorang ilain, iwalaupun iorang iTapanuli iatau 

iBengkulu iyang isedekat-dekatnya, idia idipandang iorang ilain ijuga. iMalang i 

inasib ianak iyang idemikian, isebab idalam inegeri iibunya idia idipandang iorang 

iasing, idan idalam inegeri iayahnya idia idipandang iorang iasing ipula. i(TKVDW 

ihlm. i23-24) 

 

Dalam kutipan tersebut tersirat dua hal sekaligus, yaitu kebanggaan masyarakatnya akan masa 

lampau daerahnya, dan masalah toleransi serta integrasi sosial budaya. Tokoh Zainuddin yang 

memiliki ayah orang Minangkabau, dan Ibu orang Mengkasar, ternyata mendapatkan masalah atas 

latar belakangnya itu. Hamka dalam hal ini merepresentasikan tokoh Zainudin sebagai korban 

kebanggaan masyarakat akan adat istiadat masa lalu dan korban disintegrasi sosial. Hamka 

menggambarkan bahwa selama kebudayaan tidak dapat menyatukan bangsa, maka Zainudin-Zainudin 

berikutnya akan banyak bermunculan. Zainudin, oleh Hamka dibentuk sebagai prorotype anak tak 

berdosa yang harus menanggung beban akibat adat istiadat yang membuangnya. Di Minangkabau, 

karena garis keturunan diambil dari ibu, Zainudin tidak diterima karena tidak beribu Minangkabau 

walau ayahnya asli Minangkabau. Di Mengkasar, Zainudin tidak diterima karena ayahnya bukan orang 

Mengkasar. Tokoh Zainudin menjadi percontohan seseorang yang tidak dapat masuk ke dalam sistem 

kemasyarakatan hanya karena masalah latar belakang/kampung halaman orang tuanya. 

 

Tak idapat iZainuddin imengatakan idia iorang iPadang, itak ikuasa ilidahnya 

imenyebutnya idia iorang iMinangkabau. iDan idia itidak iberhak idiberi igelar 

ipusaka, isebab idia itidak ibersuku. iMeskipun idia ikaya iraya imisalnya, iboleh ijuga 

idia idiberi igelar ipinjaman idari ibakonya itetapi igelar iitu itak iboleh iditurunkan 

ipula ikepada ianaknya. iMelekatkan igelar iitu ipun imesti imembayar ihutang 

ikepada inegeri, isembelihkan ikerbau idan isapi, ipanggil ininik-mamak idan ialim 

iulama, ihimbaukan idi ilabuh inan igolong, idi ipasar inan iramai. i(TKVDW ihlm 

i24) 

 

Melanjutkan pembahasan sebelumnya, Hamka dalam hal ini meneruskan kritiknya terhadap adat 

Minangkabau yang begitu teguh dan tidak dapat digoyahkan. Bahkan, jikalau pun tokoh Zainudin 

kaya raya, dia tetap tidak dapat diberikan gelar pusaka karena tidak ber-bako (tidak bersuku dari pihak 

ayah karena tidak memiliki ibu Minangkabau). Namun dengan kekayaan, adat Minangkabau 
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memungkinkan seseorang yang tidak tulen Minang seperti Zainuddin, dapat mengusulkan gelar 

pinjaman dari bakonya. Akan tetapi, gelar pinjaman itu pun diberikan dengan syarat yaitu: 

1. Harus membayar “utang” atau dalam hal lain biaya tertentu disertai sembelihan kerbau dan 

sapi. Tidak lupa juga perlu mengundang seluruh ninik mamak dan alim ulama. 

2. Gelar pinjaman tersebut tidak dapat diturunkan kepada anaknya. Jika si anak ingin gelar 

serupa, maka harus mengikuti prosedur yang telah dijelaskan pada poin 1 di atas. 

Akan tetapi, dalam hal ini justru Hamka seakan memberikan sindiran yang cukup satire kepada 

adat istiadat leluhurnya. Bahwa sekuat apa pun adat yang dipegang teguh oleh Minangkabau, tetap ada 

pengecualian bagi mereka-mereka yang memiliki harta kekayaan. Artinya, segala sesuatu bisa 

“dikondisikan” selama ada dananya. 

 

"Dengan isangat isaya iminta iengkau iberangkat isaja idari isini, iuntuk 

ikemaslahatan iHayati iyang i iengkau icintai." 

"Untuk ikemaslahatan iHayati iyang iengkau icintai," iperkataan iini iterhunjam ike 

idalam ijantung i iZainuddin, ilaksana ipanah iyang isangat itajam. iDia iteringat 

idirinya, itak ibersuku, itak iberhindu, ianak iorang iterbuang, idan itak idipandang 

isah idalam iadat iMinangkabau. iSedang iHayati iseorang ianak ibangsawan, 

iturunan ipenghulu-penghulu ipucuk ibulat iurat itunggang iyang iberpendam 

iperkuburan, ibersasap iberjerami idi idalam inegeri iBatipuh iitu. iAlangkah 

ibesamya ikurban iyang iharus iditempuh iHayati ijika isekiranya imereka 

ilangsung ikawin, idan itentu iHayati itiada. iAkan itahan imenderita ipukulan 

iyang idemikian ihebat. i(TKVDW ihlm. i63) 

 

Dalam kutipan di atas, Hamka memberikan komentar sebagai pihak ke-3 mahatahu tentang 

peristiwa yang menimpa Zainudin. Digambarkan dalam teks bahwa Zainudin harus meninggalkan 

kampung halamannya demi kebaikan Hayati. Pernyataan ini dilontarkan Datuk untuk memberikan 

pengertian kepada Zainudin bahwa sebaiknya dia pergi demi kebahagiaan Hayati. Akan tetapi, 

pandangan Hamka terhadap peristiwa ini justru bersifat ironi, pengusiran secara terselubung berbalut 

kata-kata demi kebaikan. Intinya, Zainudin sebagai orang yang tidak bersuku, anak terbuang dan tidak 

dianggap sah sebagai tulen Minangkabau, tidak pantas bersanding dengan Hayati sebagai trah 

bangsawan. 

Petikan peristiwa ini menunjukkan bahwa sikap-sikap tetua terdahulu memang mengutamakan 

musyawarah secara baik-baik jika dibandingkan dengan menggunakan kekerasan. Akan tetapi, ketika 

musyawarah dirasa menemukan jalan buntu, maka jalan berikutnya adalah dengan tindakan taktis 

(melalui fisik/mental). Hal yang dialami Zainudin menggambarkan bahwa suku Minangkabau 

memang terbuka dan ramah terhadap orang lain (tamu), akan tetapi tidak ada toleransi untuk hal-hal 

yang dapat mengganggu adat dan istiadat mereka yang telah melekat kuat kala itu. 

 

Kadang-kadang idisesalinya iperkawinan iayahnya idengan iibunya. iKadang-

kadang ipula idia imenyadar iuntung imalangnya, imengapa idia itak idilahirkan 

idalam ikalangan iorang iMinangkabau! iTapi ibukan iitu iagaknya iyang imenutup 

ipintu ibaginya iuntuk ibertemu idengan iHayati, iagaknya ilantaran idia itak 

iberwang. iOrang itak imelihat, ibahwa isekedar ibelanja imenunggu idapat i 

ipenghidupan itetap, idia imasih imenyimpan. iTetapi ibukan iitu iyang ijadi 

isebabnya, iwalau ipun iwang iberbilang, iemas ibertahil, inamun ipemisahan iadat 
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imasih itebal idi inegeri iitu. i(TKVDW ihlm. i67-68) 

 

Melalui pikiran-pikiran hati Zainudin, Hamka menunjukkan kegundahan hati para pemuda di 

masa itu. Situasi dan kondisi kebudayaan dan adat yang masih tebal di negeri Minangkabau membuat 

segala macam masalah menjadi kompleks. Zainudin sebagai pihak yang terbuang merasa dirinya tidak 

beruang, tidak kaya raya sehingga tidak berterima di kampung halaman ayahnya. Akan tetapi, Hamka 

juga menguraikan pikiran Zainudin yang lain bahwa meskipun memiliki banyak uang, tetapi adat 

istiadat masih sulit ditembus. Jika diilustrasikan, seandainya seorang perempuan yang ingin 

dipersunting oleh dua orang laki-laki, yang satu sebagai seorang pemuda pas-pasan dengan latar 

belakang Minangkabau, dan satu lagi pemuda kaya dari latar belakang bukan Minangkabau. Keluarga 

si perempuan akan memilih si pemuda pas-pasan dengan latar belakang Minang. Akan tetapi, pada 

bagian sebelumnya telah dijelaskan bahwa seseorang yang memiliki uang bisa saja membeli/menyewa 

status kesukuan Minangkabau dengan syarat-syarat tertentu. Meski demikian, pria dengan latar 

belakang suku yang jelas tetap akan menjadi pilihan utama. 

 

Seorang ianak imuda, iyang iberkenalan idengan iseorang ianak iperempuan, 

idengan imaksud ibaik, imaksud ihendak ikawin, idibusukkan, idipandang ihina. 

iTetapi iseorang iyang idengan igelar ibangsawan inya, idengan ititel idatuk idan 

ipenghulunya imengawini ianak igadis iorang iberapa idia isuka, ikawin idi isana, 

icerai idi isini, itinggalkan ianak idi ikampung ianu idan icicirkan idi ikampung iini, 

itidak itercela, itidak idihinakan. i(TKVDW ihlm. i68) 

Seorang ianak imuda iyang idatang ike ikampung, iyang ilahir idari ipada 

iperkawinan isah, idan iibunya ibukan ipula iketurunan isembarang iorang, imalah 

iMelayu ipilihan idari iBugis, idipandang iorang ilain. iTetapi iharta iseorang 

iayah, iyang isedianya iakan iturun ikepada ianaknya, idirampas, idibagi idengan 

inama i"adat" ikepada ikemenakannya. iKadang-kadang ipula ipemberian iayah 

ikepada ianaknya isemasa idia ihidup, idiperkarakan, idan ididakwa ike imuka 

ihakim ioleh ipihak ikemenakan, itidak itercela, ibahkan iterpandang ibaik 

i(TKVDW ihlm. i68) 

 

Kritik tentang disintegrasi juga ditunjukkan Hamka kepada para pemegang adat yang memiliki 

standar ganda dalam mengelola kebudayaan. Hamka menunjukkan bahwa sebenarnya bukan 

budayalah yang salah, tetapi para pemegang/pelaksana budaya itu yang seringnya menyalahgunakan 

budaya. Seseorang yang baik hati dan berbudi luhur, serta memiliki maksud yang baik untuk belajar 

malah dipandang buruk dan hina karena alasan beda suku. Sedangkan seseorang yang berkelakuan 

buruk, hidup tercela, hanya karena satu suku maka kehidupan orang tersebut tidak dihina dan masih 

tetap dimuliakan. 

Kritik Hamka sendiri terhadap kondisi integrasi masyarakat semakin tajam saat menggambarkan 

kondisi masyarakat budaya yang menyalahgunakan adat-istiadat untuk hasrat dan kepuasannya 

mencari materi. Hamka berpendapat seharusnya harta seorang ayah itu turun ke anaknya secara 

langsung. Akan tetapi, kondisi adat dan istiadat menyebabkan harta tersebut malah dirampas dan 

dibagi dengan kepada kemenakan yang lain atas nama adat. Seorang anak laki-laki yang tidak 

memiliki saudara perempuan malah harta orang tuanya diperkarakan dan didakwa ke muka hakim atas 

nama adat. 
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Hamka dalam hal ini mengkritik prinsip tolong menolong yang kurang terlihat di adat-istiadat 

yang dia lihat dalam kehidupannya. Seorang yang kena musibah seperti tokoh Zainudin, malah 

dihinakan dan bukan ditolong. Padahal, Zainudin adalah saudara mereka sendiri. Anak dari saudara 

laki-laki mereka. Lantaran Pendekar Sutan (ayah Zainudin) menikah dengan perempuan non-

Minangkabau, Zainudin menjadi objek kebencian masyarakat setempat. 

 

Pembahasan 

Karya sastra di Indonesia pada masa lalu adalah alat untuk menuangkan gagasan-gagasan 

kebangsaan (Lubis, 2017; Mustamar, 2022; Hamid, 2016). Melalui karya sastra ini, Hamka—yang 

notabene adalah seorang ulama—mencoba cara yang dianggap melenceng dari keharusan seorang 

ulama yang mestinya berdakwah secara terbuka dengan mengutip ayat-ayat suci dan hadis-hadis 

Rasulullah (Witrianto, 2009; Musa, 2012; Wargadinata, 2007). Hamka secara nonkonservatif, secara 

tidak biasa, mengemukakan gagasan-gagasan keagamaan dan kebangsaannya melalui karya sastra. Hal 

ini tentu bukan merupakan jalan yang mulus karena mendapatkan berbagai tentangan dan cibiran dari 

banyak pihak. 

Melalui novel Tenggelamnya Kapal Van Der ini, Hamka secara tersirat maupun tersurat 

menyuarakan kritik-kritiknya terhadap adat kebudayaan Minangkabau yang menurutnya menghalangi 

semangat persatuan bangsa. Hamka berani bersuara mengkritisi kebudayaan Minangkabau karena 

beliau sendiri berasal dari sana dan mengenal betul seluk-beluk sistem kebudayaan dan kekerabatan 

yang dipegang teguh oleh masyarakat Minangkabau pada saat ini (Thahar, 2016). Melalui novel ini, 

kritik-kritik yang ditujukan Hamka semata-mata untuk kemajuan bangsa dan negara yang saat itu 

tengah berada di zaman penjajahan. Sudah tentu, semangat persatuan dan integrasi sosial budaya 

menjadi modal penting agar Indonesia pada saat itu dapat terlepas dari belenggu penjajahan, baik 

penjajahan yang bersifat eksternal dari bangsa asing, maupun penjajahan internal dengan bungkus 

kebudayaan (Damri, ea., 2020; Rusdiana, 2017; Suryani, ea., 2013). 

Hamka melalui kritiknya di dalam novel ini seakan berpesan bahwa Indonesia perlu 

meminggirkan egosentrisme kesukuan. Kebanggaan-kebanggaan terhadap budaya sendiri, merasa 

lebih besar daripada budaya lain, hanya akan menjadi belenggu kebebasan bangsa untuk maju dan 

berkembang ke arah yang lebih progresif. Hamka menuangkan gagasannya bahwa adat-adat istiadat 

yang menjadi penghalang persatuan bangsa sebaiknya diperbaharui atau direduksi sehingga bangsa ini 

dapat menjadi bangsa yang kuat. Tanpa berintegrasinya suku-suku di Indonesia pada saat itu, 

Indonesia hanya akan menjadi bangsa yang terpecah belah dan mudah untuk ditaklukkan oleh 

ancaman-ancaman luar. 

Bersama kisah antara Zainudin dan Hayati, Hamka ingin bangsa Indonesia mencapai tujuan-

tujuan mulianya yang diawali dengan persatuan antarsuku. Hilang segala macam kebencian perbedaan 

yang disebabkan adat dan kebudayaan, agar setiap masyarakat bangsa Indonesia merasa bahagia dan 

mendapatkan keadilan. Kisah Zainudin-Hayati ini seharusnya pantas untuk menjadi andalan kisah 

romantisme khas Indonesia, sejajar dengan Romeo and Juliet dari Barat, Sampek-Engtay dari tanah 

Tiongkok, Samson-Delilah dari kisah-kisah Israiliat, dan kisah tentang Layla-Majnun. 
 

KESIMPULAN 

Melalui novel Tenggelamnya Kapal Van Der ini, Hamka menuangkan gagasan kebangsaannya 

melalui kritik terhadap adat istiadat dan kebudayaan di masyarakat yang terkesan mengotak-kotakkan 
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bangsa sehingga memunculkan disintegrasi sesama anak bangsa. Hamka melakukan kritik melalui 

kisah Zainudin dan Hayati semata-mata untuk kemajuan bangsa dan negara yang saat itu tengah 

berada di zaman penjajahan. Sudah tentu, semangat persatuan dan integrasi sosial budaya menjadi 

modal penting agar Indonesia pada saat itu dapat terlepas dari belenggu penjajahan, baik penjajahan 

yang bersifat eksternal dari bangsa asing, maupun penjajahan internal yang berupa disintegrasi 

masyarakat. 
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